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Abstrak 
Kunyit merupakan tanaman rempah yang berpotensi sebagai bahan pangan fungsional. 
Penggunaan kunyit sebagai tanaman rempah menyebabkan tanaman ini banyak 
dibudidayakan hampir di seluruh indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menduga 
keragaman fenotipe beberapa jenis kunyit koleksi lokal Papua. Penelitian ini menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif untuk menggambarkan variasi fenotipe dari data pengamatan 
morfologi dan hasil tanaman kunyit. Variabel yang diamati dalam penelitian mengikuti 
Pedoman Penyusunan Deskripsi Varietas Hortikultura yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Perbenihan Hortikultura, Dirjen Hortikultura Kementerian Pertanian tahun 2011, yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang daun, lebar daun, berat per rimpang 
pertanaman. Analisis keragaman menunjukkan koefisien keragaman fenotipe (KKF)  berkisar 
dari rendah sampai dengan tinggi. Karakter yang memiliki KKF rendah adalah lebar daun; 
karakter yang memiliki KKF sedang adalah tinggi tanaman, panjang daun, panjang rimpang 
dan diameter rimpang, sedangkan karakter yang memiliki KKF tinggi adalah bobot rimpang 
per tanaman.  Hasil analis komponen utama (AKU) menunjukan bahwa terdapat dua 
komponen yang berkontribusi terhadap keragaman fenotipe dari 8 kunyit lokal Papua yang 
diamati. Karakter yang mampu mampu mempengaruhi keragaman komponen pertama dari 8 
genotipe lokal Papua antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang daun, 
lebar daun, berat per rimpang dengan kontribusi sebesar 63,384% dan nilai Eigenvalue 3,803. 
Karakter yang mempengaruhi keragaman komponen kedua adalah panjang rimpang dan 
diameter rimpang dengan total kontribusi sebesar 20,753% dan Eigenvalue 1,245. Terdapat 2 
klaster utama yang terbentuk berdasarkan analisis keragaman dari karakter vegetatif dan 
generatif 8 genotipe kunyit lokal yang diamati pada tingkat ketidakmiripan 0,87, yaitu klaster 
1 yang terdiri dari genotipe Amban 2 dan kluster 2 yang terdiri dari genotipe bintuni, SP3, 
SP6, Jayapura 2, Jayapura, Arfai dan Amban. 
 
Kata kunci : kunyit, AKU, klaster 
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Pendahuluan 
Kunyit (Curcuma domestica Val.) merupakan salah satu tanaman rempah kelompok 
Zingiberaceae. Asnia et al. (2019) menyatakan bahwa kunyit merupakan golongan rempah-
rempah sebagai bahan perawatan secara alami dan sedikit menimbulkan efek alergi. 
Selanjutnya Anshori et al. (2014) menyatakan bahwa kunyit merupakan tanaman rempah 
yang berpotensi sebagai bahan pangan fungsional. Penggunaan kunyit sebagai tanaman 
rempah menyebabkan tanaman ini banyak dibudidayakan hampir di seluruh indonesia. 
Kunyit merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat selain digunakan sebagai 
obat tradisional, Bansal et al. (2002) menyatakan bahwa kunyit salah satu tanaman tradisional 
terpenting yang juga digunakan sebagai suplemen makanan. Selanjutnya Bursatriannyo et al. 
(2014) menyatakan bahwa rimpang kunyit untuk dapat digunakan sebagai tanaman obat 
antara lain mengobati gusi bengkak, luka, sesak nafas, sakit perut, bisul, sakit limpa, usus, 
buntu, encok, gangguan pencernaan, perut kembung dan menurunkan tekanan darah. Selain 
itu Kunyit juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna, bahan campuran kosmetika, 
bakterisida, fungisida dan stimulan. Hal ini menunjukkan bahwa kunyit memiliki manfaat 
yang sangat besar bagi kehidupan manusia. 
Syahid et al. (2012) menyatakan bahwa Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 
(Balittro) telah mengoleksi 70 genotipe kunyit hasil eksplorasi dari berbagai sentra produksi 
dan beberapa genotipe sudah dilepas dengan keunggulan. Penggunaan varietas unggul kunyit 
ini diharapkan mampu meningkatkan produksi nasional dan nilai ekspor. Beberapa metode 
untuk  melihat keragaman jenis adalah dengan menggunakan metode analisis klaster dan 
analisis komponen utama Penggunaan kedua analisis ini tersebut bertujuan untuk 
mengelompokkan genotipe kunyit berdasarkan karakter kuantitatif. Setelah pengelompokan 
dilakukan maka selanjutnya akan diketahui karakter mana yang berkontribusi terbesar 
terhadap genotipe dalam satu kelompok yang sama.  
Papua merupakan salah satu wilayah yang memiliki penduduk sebagian besar adalah 
petani. Namun sebagian kecil penduduk lokal atau petani di wilayah ini menanam kunyit, 
sehingga diperkirakan produksi tanaman kunyit cukup rendah. Badan Pusat Statistik dan 
Direktorat Jenderal Hortikultura (2020) menunjukkan bahwa produksi kunyit Provinsi Papua 
Barat pada tahun 2016 sebesar 19,91% dibandingkan tahun 2015. Pada Tahun 2017 produksi 
menurun sebesar 78% dan meningkat lagi sebesar 17.92% pada tahun 2019. Perubahan 
produksi dari tahun ke tahun menunjukkan pentingnya membudidayakan tanaman kunyit 
dengan baik.  
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 Penelitian tentang tanaman kunyit telah menjadi perhatian pada beberapa negara. (M, 
Adji, & Setiawan, 2012). Jan et al. (2012; Singh et.al. (2012) menyatakan bahwa 
Keanekaragaman kunyit tertinggi terkonsentrasi di India dan Thailand, diikuti oleh Burma, 
Bangladesh, Indonesia dan Vietnam. Hal ini disebabkan kunyit memiliki manfaat dan  variasi 
jenis yang cukup tinggi. Data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 
(2020) menunjukkan Jawa Timur memiliki produksi kunyit terbesar pada tahun 2019 sebesar 
48,16% diikuit oleh Jawa Tengah 12,29% dan Jawa Barat 11.10% dari total produksi 
nasional. Berdasarkan potensi tersebut, maka upaya untuk melestarikan genotipe  dilakukan 
dengan eksplorasi kunyit pada kebun-kebun masyarakat Papua pada daerah tertentu, melalui 
karakteristik dan koleksi untuk menyelamatkan potensi genetik pada tanaman kunyit. 
Berdasarkan ini maka perlu dilakukan pengukuran terhadap keragaman fenotipe kunyit lokal 
Papua. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menduga keragaman fenotipe beberapa jenis kunyit 
koleksi lokal Papua dan Kabupaten Manokwari. Diharapkan hasil dari Penelitian ini dapat 
bermanfaat dalam upaya pelestarian genotipe kunyit  yang ada di Papua. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan pada tahun 2020 di Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Papua Manokwari Papua Barat. Penelitian menggunakan genotipe 
kunyit hasil eksplorasi di beberapa daerah di Papua yaitu genotipe kunyit Bintuni, Jayapura, 
Jayapura 2, Amban, SP3, SP6, Arfai dan Amban 2. Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu instrumen pengamatan, penggaris, alat tulis, kamera. 
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan variasi 
fenotipe dari data pengamatan morfologi dan hasil tanaman kunyit. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun, diameter batang (cm), Panjang 
daun (cm), lebar daun (cm), berat per rimpang per tanaman (g), diamati setelah panen dengan 
menimbang rimpang pertanaman. 
Analisis data dilakukan terhadap karakter morfologi dan hasil meliputi : 
1. Ragam fenotipe dan koefisien keragaman fenotipe (KKF) dengan rumus sebagai berikut : 




   n – 1 
 Koefisien keragaman fenotipe 
(KKF) 
= 
   x 100 % 
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 Kriteria koefisien keragaman fenotipe digunakan pendekatan Qosim et al. (2000), yaitu: 
rendah (0 < X ≤ 25), sedang (25 < X ≤ 50), dan tinggi (> 50). Apabila nilai KKF genetik 
rendah sedangkan agak rendah digolongkan sebagai sifat keragaman genetik sempit dan 
karakter dengan kriteria KKF genetik cukup tinggi dan tinggi digolongkan sebagai 
karakter keragaman genetik luas  (Murdaningsih et al.,  1990). 
2. Analisa Komponen Utama (Principal Component Analysis) 
 Analisis komponen utama (AKU) digunakan untuk mengetahui karakter yang 
membedakan setiap genotipe, yang dapat dilihat dari nilai eigenvalue dan eigenvector. 
Nilai eigenvalue yang dapat menjelaskan faktor kumulatif dan keragaman yaitu lebih 
dari sama dengan 1 (Jeffers, 1967; Supranto, 2004). Nilai Eigenvalue harus > 1 untuk 
menentukan karakter yang berkontribusi (Physical Component, PC) yang akan berkaitan 
dengan jumlah klaster.  Nilai Eigenvector digunakan untuk melihat kontribusi karakter 
terhadap keragaman yang ada, dengan nilai > 0,5. Analisis ini dapat dilakukan 
berdasarkan karakter vegetatif, karakter generatif dan gabungan karakter vegetatif dan 
generatif.  
3. Analisis Klaster 
 Analisis klaster merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujuan utama untuk 
mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Analisis 
klaster juga dapat digunakan ketika tidak ada struktur kelompok yang jelas dalam data 
(Jolliffe, 2002).  Data hasil analisis klaster berupa aglomeratif merupakan analisis 
kekerabatan secara horizontal. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
A. Koefisien Keragaman Fenotipe 8 genotipe Kunyit 
Analisis keragaman pada karakter  kuantitatif mengacu pada ketentuan dari Anderson 
dan Bancroft (1952). Hasil perhitungan analisis keragaman fenotipe dan koefisien keragaman 
fenotipe dari 8 genotipe kunyit lokal Papua yang diamati disajikan pada Tabel 1. 
Hasil pengamatan analisis keragaman pada Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien 
keragaman fenotipe (KKF)  berkisar dari rendah sampai dengan tinggi. Variabilitas yang luas 
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi. Karakter yang memiliki KKF rendah adalah lebar 
daun; karakter yang memiliki KKF sedang adalah tinggi tanaman, panjang daun, panjang 
rimpang dan diameter rimpang, sedangkan karakter yang memiliki KKF luas adalah bobot 
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rimpang per tanaman. Ini sejalan dengan hasil penelitian Luiram et al., (2018) menunjukkan 
bahwa KKF untuk karakter Tinggi tanaman dan luas daun adalah tergolong rendah. Menurut 
Aquach (2012) syarat untuk melakukan seleksi adalah memiliki keragaman yang luas. 
Semakin luas nilai koefisien keragaman genetik menunjukkan peluang semakin efektif usaha 
perbaikan–perbaikan melalui seleksi dan meningkatkan keleluasaan dalam pemilihan 
genotipe–genotipe yang diinginkan. Koefisien keragaman genetik yang luas mengakibatkan 
variabilitas sifat menjadi luas, dapat meningkatkan kemajuan seleksi. 








Tinggi Tanaman 329,68 28,34 Sedang 
Panjang Daun 80,85 26,53 Sedang 
Lebar Daun 6,43 23.34 Rendah 
Bobot Rimpang Per Tanaman 43.392,86 61,72 Tinggi 
Panjang Rimpang 2,25 28,05 Sedang 
Diameter Rimpang 0,69 34,58 Sedang 
 
B. Keragaman genetik terhadap 8 genotipe kunyit berdasarkan PCA (Principle Component 
Analysis) 
Analisis PCA digunakan untuk mengetahui karakter yang memberikan kontribusi 
terhadap keragaman genetik kunyit yang diamati. Hal ini dapat dilihat dengan dua hal yaitu 
nilai eigenvalue dan eigenvector. Hasil perhitungan eigenvalue dan eigenvector dari karakter 
vegetatif dan generatif 8 genotipe kunyit lokal Papua yang diamati disajikan pada Tabel 2 dan 
3 berikut ini. 
Tabel  2.  Nilai Eigenvalue Karakter Kuantitatif 8 Genotipe Kunyit Lokal Papua 
PCi Eigenvalues % of Variance Cumulative % 
1 3,803 63,384 63,384 
2 1,245 20,753 84,137 
3 0,505 8,424 92,560 
4 0,276 4,600 97,161 
5 0,145 2,416 99,576 
6 0,025 0,424 100,000 
Nilai eigenvalue harus di atas nilai satu untuk menentukan kontribusi karakter 3,803% 
dan Nilai egenvector adalah untuk melihat kontribusi terhadap karakter keragam yang ada 
apa bila eigenvector diatas 0,5 yang dengan nilai kontribusi. 
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa terdapat 2 komponen (PC1 dan PC2) yang berkontribusi 
terhadap keragaman fenotipe ( >1 ). Komponen pertama (PC1) memiliki nilai eigenvalue 
sebesar 3,803 dengan total kontribusi 63,384%, sedangkan komponen kedua (PC2) memiliki 
nilai eigenvalue sebesar 1,58 dengan total kontribusi 20,753%. Semakin besar kontribusi 
manunjukkan semakin banyak karakter yang menyebabkan keragaman. Hasil penelitian Jan 
et al., (2012) menunjukkan kontribusi karakter yang lebih dari 50% untuk karakter kuantitaif 
tanaman kunyit, namun memiliki jumlah komponen yang lebih banyak. 




Tinggi tanaman 0,893 -0,036 
Panjang daun 0,926 0,028 
Lebar daun 0,827 0,150 
Bobot rimpang 0,794 0,346 
Panjang rimpang 0,711 0,677 
Diameter rimpang -0,020 0,985 
Dari Tabel 3, terlihat bahwa terdapat lima karakter yang mempengaruhi keragaman 
fenotipe pada PC1 (> 0,5) yaitu tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, bobot rimpang dan 
panjang rimpang. Pada PC2 terdapat dua karakter yang mempengaruhi keragaman 
fenotipenya yaitu panjang rimpang dan diameter rimpang. Menurut Haydar et al. (2007), 
karakter yang memliki nilai positif merupakan karakter yang berkontribusi maksimum 
terhadap keragaman. Pada komponen pertama semua karakter berkontribusi terhadap 
keragaman, namun keragaman maksimal ditunjukkan oleh karakter panjang daun, sedangkan 
pada komponenen kedua karakter diameter rimpang yang menyebabkan keragaman 
maksimal. Variasi yang terjadi disebabkan karakter-karakter yang diamati bersifat kuantitatif. 
Karakter kuantitatif merupakan poligen sehingga sangat dipengaruhi oleh lingkungan.  
 
C. Analisis  tingkat kemiripan 8 genotipe kunyit berdasarkan analisis klaster 
Analisis klaster bertujuan untuk mengelompokan objek data yang memiliki kesamaan 
satu sama lain di satukan dalam kelompok yang sama dan tidak memiliki kesamaan dengan 
objek data yang lain (Hosseini, et al. 2010). Hasil analisis klaster terhadap karakter vegetatif 
dan generatif dari 8 genotipe kunyit lokal Papua yang diamati ditampilkan pada Gambar 1.  
Berdasarkan hasil analisis klaster, hubungan kekerabatan 8 genotipe kunyit yang 
diamati menunjukkan hubungan kekerabatan genetik antara 8 genotipe kunyit ini . Hal ini 
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dapat dilihat dari jarak euclidean sebesar 0,21-0,87. Ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 
2020) menunjukkan nilai ketidak miripan yang sama yaitu 0.01 – 0.83 (1-83%).  
 
 
Gambar 1. Dendogram 8 Genotipe Kunyit Lokal Papua 
Tairo et al., (2008) menyatakan bahwa keragaman sempit pada setiap genotipe 
dinyatakan dengan koefisien ketidakmiripan yang kecil sedangkan keragaman yang luas pada 
setiap genotipe dinyatakan dalam koefisien ketidakmiripan yang besar. Berdasarkan 
dendogram pada Gambar 1 terdapat 2 klaster utama pada tingkat ketidakmiripan 0,87. Klaster 
1 terdiri dari genotipe Amban 2, sedangkan klaster kedua terdiri dari genotipe bintuni, SP3, 
SP6, Jayapura 2, Jayapura, Arfai dan Amban. Pada tingkat kemiripan 0,54 terdapat 4 klaster 
utama dimana klaster 1 terdiri dari genotipe Amban 2. Klaster kedua terdiri dari genotipe 
Amban, klaster ketiga terdiri dari genotipe Jayapura dan Arfai, sedangan klaster keempat 
terdiri dari genotipe Bintuni, SP3, SP6 dan Jayapura. Terdapat dua genotipe yang memiliki 
tingkat kemiripan yang sama yaitu SP3 dan SP6, hal ini bisa disebabkan oleh kondisi 
lingkungan asal yang sama yaitu dari kecamatan Prafi. 
Dendrogram yang dihasilkan menunjukkan tidak terdapat variasi genotipe kunyit 
walaupun secara geografis berbeda. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2020) yang 
menunjukkan Genotipe-genotipe yang berada pada satu subklaster merupakan genotipe yang 
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berasal dari provinsi yang berbeda. hal ini dapat terjadi karena urbanisasi yang secara tidak 
sengaja mentransfer plasma nutfah yang sama dari satu daerah ke daerah daerah yang lain.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Variabilitas genotype kunyit (Curcuma domestica Val ) 
lokal Papua di kabupaten Manokwari dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil kofisien keragaman (KKF) dari 8 genotipe kunyit lokal Papua yang diamati 
berkisar dari rendah sampai tinggi. Karakter yang memiliki KKF rendah adalah lebar 
daun; karakter yang memiliki KKF sedang adalah tinggi tanaman, panjang daun, panjang 
rimpang dan diameter rimpang, sedangkan karakter yang memiliki KKF tinggi adalah 
bobot rimpang per tanaman. 
2. Karakter yang mampu mampu mempengaruhi keragaman komponen pertama antara lain 
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang daun, lebar daun, berat per 
rimpang. Karakter yang mempengaruhi keragaman komponen kedua adalah panjang 
rimpang dan diameter rimpang dengan 
3. Terdapat 2 klaster utama yang terbentuk berdasarkan analisis keragaman dari karakter 
vegetatif dan generatif 8 genotipe kunyit lokal yang diamati pada tingkat ketidakmiripan 
0,87, yaitu klaster 1 yang terdiri dari genotipe Amban 2 dan klaster 2 yang terdiri dari 
genotipe Bintuni, SP3, SP6, Jayapura 2, Jayapura, Arfai dan Amban. 
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